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Abstrak
Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan regulasi emosi dan stress kerja pada karyawan di PT.X. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kedua variabel regulasi emosi dan stress kerja
pada karyawan, dengan jumlah 205 responden yang berasal dari PT.X. Metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah korelasional dengan teknik sampling jenuh. Untuk melihat hubungan dari dua variabel yang
diteliti, menggunakan SPSS versi 22. Hasil yang didapatkan menunujukan bahwa regulasi emosi berhubungn
secara positif dengan stress kerja pada karyawan PT.X. dengan nilai korelasi 0,698. Maka dapat disimpulkan
semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki, maka akan semakin rendah pula stress kerjanya.
Kata kunci: regulasi emosi, stress kerja

Abstract
This study describes the relationship between emotion regulation and work stress in employees at PT.X. This study
aims to determine whether there is a relationship between the two variables of emotional regulation and work
stress in employees, with a total of 205 respondents from PT.X. The method used in this research is correlation
with saturated sampling technique. To see the relationship of the two variables studied, using SPSS version 22.
The results obtained indicate that emotional regulation is positively related to job stress in PT.X employees. with
a correlation value of 0.698. So it can be concluded that the higher the emotion regulation, the lower the work
stress.
Keywords: emotion regulation, work stress
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PENDAHULUAN

Saat ini perusahaan atau organisasi di Indonesia berkembang semakin pesat.
Perkembangan tersebut membuat sebuah perusahaan atau organisasi harus bisa bertahan
ditengah persaingan pasar yang semakin ketat dan kompetitif. Maka sebuah perusahaan
membutuhkan karyawan dengan potensi kerja yang baik dan bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya (hakim & risky,2021). (Sakti, 2016) menyatakan bahwa sebuah perusahaan
membutuhkan karyawan dengan kesehatan mental yang baik untuk dapat mencapai visi dan
misi dari perusahaan.

Kesehatan mental atau mental health saat in menjadi isu yang sering dibahas di dalam
dunia kerja. Dilansir dari WHO (The World Health Organization) sebuah perusahaan
bertanggung jawab dalam mendukung mental health pegawainya dengan menciptakan suasana
kerja yang sehat (Fakhriyani, 2019). Dengan kata lain, apabila karyawan memiliki mental yang
sehat, mereka akan menyadari potensi yang dimiliki dan dapat menjalankan kehidupannya
dengan baik. Kesehatan mental dalam sebuah perusahaan sering diabaikan, padahal kesehatan
mental merupakan factor utama dalam menentukan efektivitas perusahaan (Kardinah et al.,
2019).

Stres kerja merupakan hal yang sangat mengganggu pekerjaan. Jika karyawan
mengalami stres kerja, maka pekerjaan karyawan tersebut juga akan terganggu. Terjadinya
stres akibat kerja secara khusus akan dapat menurunkan produktivitas kerja antara lain
performansi pekerja yang rendah, meningkatnya angka absensi, menurunnya moral kerja,
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meningkatnya turnover pekerja yang dapat menyebabkan kehilangan banyak waktu kerja
menyebabkan biaya kompensasi pekerja meningkat modal cartwright, et, all (1995)

Penyebab stres kerja bermacam macam, biasa karena faktor dalam diri karyawan
maupun dari luar karyawan, stres adalah suatu keadaan yang bersifat internal, yang bisa di
sebabkan oleh tuntutan fisik (badan), atau lingkungan, dan situasi sosial, yang berpotensi
merusak dan tidak terkontrol (morgan dan king, 1982 dalam waluyo 2015). Berhadapan dengan
sumber yang dapat menimbulkan stres tidak selalu mengakibatkan gangguan secara psikologis
maupun fisiologis. Hal itu tergantung dengan setiap individu menanggapi maupun merespon
sumber stres tersebut (waluyo, 2015).

Banyak penelitian mengenai stress kerja, namun kebanyakan hanya berfokus pada
profesi seperti polisi, guru, dokter, perawat, atau pekerja kayanan umum lainnya. Hingga pada
tahun 1982, seorang psikolog sosial bernama masclach mulai mempelajari masalah emosi di
tempat kerja. Maslach menyatakan bahwa stress kerja dapat terjadi pada banyak kalangan,
salah satunya terhadap karyawan. Stress di tempat kerja saat ini dianggap sebagai permasalahan
global diberbagai Negara yang dapat mempengaruhi banyak aspek kehidupan (Pajow et al.,
2020).

Dilansir dari cnbcindonesia.com, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun
2021 oleh Gallup, sebuah perusahaan konsultasi manajemen kinerja global asal amerika
serikat, setidaknya 62% pekerja wanita di amerika serikat dan kanada mengalami stress setiap
hari. Oleh karena itu, kondisi atau permasalahan mengenai stress kerja ini perlu ditangani
dengan sungguh-sungguh agar tidak menimbulkan dampak yang besar.

Respon karyawan terhadap stress tentunya berbeda-beda, hal tersebut bergantung
terhadap kemampuan karyawan dalam mengatasi permasalahan dalam hidupnya. Jika
karyawan dapat beradaptasi dengan tuntutan atau tekanan yang ada ditempat kerja, maka hal
itu dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam menghadapi atau menyelesaikan
berbagai masalah yang ada ditempat kerja. Stress kerja tidak terlalu buruk. Namun walaupun
begitu, kenyataannya stress kerja lebih banyak menimbulkan kerugian atau efek negative pada
diri karyawan maupun perusahaan (Tampombebu & Wijono, 2022)

Adapun survei lain yang dilakukan oleh mental health foundation (MHF) yang dilansir
dari cnnindonesia.com menyatakan bahwa sebanyak 38% generasi milenial (berusia 24 — 38
tahun) merasakan stress yang memberikan dampak terhadap produktivitas di tempat kerja.
Sedangkan pada gen-X (berusia antara 53-71 tahun) hanya 19%. Tingginya stress pada generasi
tentunya berbeda. Stress kerjadapat menyebabkan karyawan mengalami sakit fisik maupun
mental (Ramadhani & Etikariena, 2018).

Robbins & Judge (2013) menyatakan stres kerja sebagai kondisi individu dalam
menghadapi kendala atau tuntutan kerja yang berhubungan dengan sesuatu yang penting. Hal
ini yang menyebabkan seorang karyawan mengalami emosional yang tidak stabil, pikiran yang
tidak jernih sehingga dapat menimbulkan Stres kerja. Pajow et al (2020) mengatakan stres
ditempat kerja saat ini dianggap sebagai permasalahan global diberbagai negara yang dapat
mempengaruhi banyak aspek kehidupan. Stres yang berlebihan akan mengganggu karyawan
dalam melakukan aktivitas pekerjaannya, karena stres kerja itu menyerang keseimbangan fisik
dan psikis seorang karyawan hingga karyawan tidak maksimal dalam menghasilkan output
kerja. Stres kerja merupakan simbol keburukan dari karyawan karena stres kerja itu
mengandung nilai-nilai yang buruk serta menghambat kinerja karyawan. Maulida (2015)
mengatakan “Jika masyarakat tidak bisa menyesuaikan keinginannya dengan kenyataan yang
dihadapinya, baik internal maupun eksternal, kemungkinan besar ia akan mengalami stres”.
Dalam ungkapan di atas mendapati bahwa karyawan yang mengalami stres kerja kemungkinan
tidak bisa untuk mengontrol apa yang dia inginkan tetapi tidak sesuai dengan apa yang ada di
kenyataan. Stres kerja merupakan perasaan yang tertekan dan tidak seimbangnya pikiran
sehingga menimbulkan rasa emosi yang sensitif, fokus yang hilang. Rivai dan Mulyadi (2013)
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mengatakan bahwa “ Setiap tempat kerja dapat mengalami stres kerja, yang didefinisikan
sebagai korelasi antara atribut kepribadian karyawan dan tuntutan pekerjaannya”.

Pada dasarnya stres kerja yang dialami oleh seorang karyawan kemungkinan besar
karena faktor pekerjaan yang berlebihan ketika seorang atasan memberikan pekerjaan
tambahan dengan batas waktu selesai pengerjaan yang sedikit, dan juga faktor masalah
keluarga yang membuat seorang karyawan mengalami kehilangan fokus terhadap
pekerjaannya. Velnampy dan Aravinthan (2013) “Pola respons emosional, kognitif, dan
psikologis terhadap karakteristik pekerjaan, organisasi kerja, dan lingkungan kerja yang tidak
menguntungkan dan berpotensi membahayakan adalah apa yang kita sebut sebagai stres kerja”.
Dalam pernyataan Velnampy bisa di katakan pengaruh pengaruh stres kerja bisa dari
lingkungan kerja yang kurang mendukung, pekerjaan yang tidak sesuai dengan mimpi si
karyawan atau rekan kerja yang menjadi racun bagi karyawan tersebut.

Berdasarkan pada penelitian Khoirunnisa et al.,( 2020) di kota tangerang selatan
menunjukan hasil stress kerja berat yang dialami pekerja lapangan sebesar 75% dari 132
responden. Penelitian yang dilakukan oleh Tanzia & Ernawati, (2020) di Jakarta barat
menunjukan hasil stress kerja berat pada pekerja lapangan sebesar 95,1% dari 162 responden.
Terakhir pada penelitian Nurwidhianan (2020) di kota bekasi menunjukan hasil stress kerja
berat pada pekerja lapangan sebesar 81,8% dari 192 responden hasil data tersebut menunjukan
masih banyak pekerja lapangan yang mengalami stress kerja berat.

Pada aktivitas Produksi, karyawan yang sedang mengalami stres kerja kemungkinan
besar kinerja dari karyawan itu kan menurun, tentu stres kerja berdampak negatif terhadap
kinerja karyawan. Dewi et al. (2013) mengatakan “bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara
negatif oleh stres kerja, artinya kinerja pekerja akan menurun sering dengan meningkatnya
stres kerja dan sebaliknya”. Hasil penelitian tersebut mengungkap bahwa kinerja begitu penting
dalam sebuah organisasi perusahaan dan dapat memicu ketidak stabilannya hasil produksi
perusahaan jika stres kerja tersebut di alami oleh banyak karyawan, hal tersebut yang
seharusnya menjadi salah satu fokus utama dari perusahaan dan tidak boleh di anggap sepele.

Stres di tempat kerja adalah keadaan tegang yang berdampak pada suasana hati pekerja,
fungsi kognitif, dan kesehatan fisik. Stres yang berlebihan dapat menghambat kapasitas
karyawan untuk menangani kesulitan dan menurunkan efektivitasnya. Menurut Robbins dan
Judge (2015) “Ketika seseorang dihadapkan pada peluang, keterbatasan, atau tuntutan terkait
dengan apa yang sebenarnya mereka inginkan dan hasilnya dipandang signifikan dan tidak
dapat diprediksi, mereka mungkin mengalami stres.

Stres adalah keadaan yang dinamis”. Pada dasarnya setiap individu mempunyai
kemampuan untuk mengelola emosinya hingga emosi itu dapat terkontrol, hal itu yang di sebut
regulasi emosi. Rizka (2013) menyatakan bahwa stres yang terus menerus dialami karyawan
dapat mengakibatkan karyawan mengalami kelelahan fisik, mental, dan emosi. Upaya yang
dapat menghindari hal tersebut karyawan harus mampu mengelola dan mengendalikan
emosinya dengan baik. Salah satu cara mengendalikan emosi adalah dengan regulasi emosi.

PT. Multimakmur indah industri adalah perusahaan yang bergerak di bidang packaging.
PT.Multimakmur indah industri memiliki beberapa cabang di bekasi,tangerang dan surabaya.
Dengan jumlah karyawan sekitar 1200 orang membuat perusahaan ini menjadi perusahaan
yang besar dan memiliki sertifikat ISO. Dari survei awal di PT.Multimakmur indah industri
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melakukan mini riset yang memiliki 8 pertanyaan yang
mewakili aspek-aspek regulasi emosi dan stres kerja dan disebarkan melalui angket serta di isi
oleh 20 orang karyawan, terdapat 9 (45%) karyawan dengan tingkat stress kerja tinggi, 4 (20%)
karyawan dengan tingkat stress kerja sedang, dan 7 (35%) karyawan dengan tingkat stress kerja
rendah. Berdasarkan hasil survey tersebut, lebih dari 50% karyawan mengalami stress kerja
dalam rentang sedang hingga tinggi. Untuk mengatasi permasalahan yang dikemukakan duatas,
salah satu bagian dari kecerdasan emosi yang dapat dilatih adalah regulasi emosi (Goleman,
2007)
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Regulasi merupakan proses pengelolaan emosi seseorang sehingga dapat
mempengaruhi pengalaman dan perilaku. Hal tersebut diwujudkan sebagai wujud emosi yang
meninggi, menurun, atau terkekang dan berasal dari ketertarikan seseorang terhadap orang lain
dan norma-norma masyarakat (Kartika & Nisfiannoor, 2017). Seseorang dengan pengendalian
emosi yang kuat biasanya memiliki rasa harga diri yang tinggi karena akan konsisten
melakukan tindakan-tindakan positif dalam hidupnya, jika terjadi ketidaksesuaian pada
dirinya, individu tidak akan menyalahkan dirinya Farkhaeni dalam (Silaen & Dewi, 2015).

Emosi adalah pola reaksi yang melibatkan perilaku fisik dan pengalaman untuk
melakukan sesuatu untuk meredakan masalah yang di hadapi, emosi juga merupakan wujud
gambaran dari bentuk rasa kekecewaan, amarah dan kesedihan. Bagi karyawan yang bekerja
di perusahaan emosi sangatlah perlu di perhatikan dan di kendalikan dengan baik untuk
menentukan produktivitas mereka di hari itu dia bekerja. Regulasi emosi merupakan suatu
bentuk yang mendetail untuk mengendalikan, menghambat dan memodulasi emosi dalam
merespon suatu situasi yang di hadapi (Gardner et al ,2017). dalam ungkapan di atas tentu
regulasi emosi terbentuk dalam diri manusia untuk melihat dan memahami serta merespon apa
yang dia lakukan terhadap situasi yang sedang dia hadapi.

hal ini manusia memiliki kemampuan untuk menilai dan mengatasi serta mengelola
emosi yang tepat untuk menyeimbangkan emosionalnya, regulasi emosi merupakan suatu
reaksi pikiran yang bertujuan untuk mengurangi pola aktivitas supaya menstabilkan emosi.
Gross (2014) mengungkapkan “Pengendalian suatu emosi berkaitan dengan pengaturan emosi
itu sendiri, bukan pengaturan emosi lainnya” Menurut pengamatan dan pernyataan Gross, hal
ini menunjukkan bahwa regulasi emosi menciptakan metode uniknya sendiri dalam
mengarahkan emosi manusia.

Regulasi emosi dapat digunakan untuk mengelola kebutuhan eksternal dan internal
tertentu yang membebani atau melebihi sumber daya individu yang dinilai sebagai stress,
kemampuan mengelola emosi akan mempengaruhi perilaku individu untuk mengatasi masalah
yang muncul dalam dirinya, termasuk masalah pekerjaan (Pusvitasari, wahyuningsih, & astuti,
2016)

Regulasi emosi diyakini sebagai faktor penting dalam keberhasilan seseorang dalam
berusaha untuk berfungsi normal dalam kehidupannya, serta dalam mengatasi, mampu
merespons secara tepat dan fleksibel. Orang dengan kemampuan regulasi emosi yang baik akan
mampu memilih situasi, mengubah situasi dan fokus pada pemecahan masalah, serta berpikir
positif terhadap masalah yang dihadapinya (Gina & Fitriani, 2020).

Orang dengan emosi positif lebih mampu beradaptasi dengan stress kerja yang berbeda.
Kemampuan mngenali emosi yang tepat akan mampu menghasilkan respon emosi yang baik
dan tepat sehingga pada akhirnya dapat terhindar dari keadaan tekanan psikologis (Pusvitasari,
wahyuningsih & astute, 2016).

“Regulasi Emosi” didefinisikan sebagai “cara individu mempengaruhi emosi apa yang
dimiliki individu, bagaimana memahami rangsangan yang diwujudkan dalam refleksi perilaku,
dan bagaimana individu mengalami atau mengekspresikan emosi tersebut,” menurut temuan
penelitian yang dilakukan (Febrinan, 2020). Regulasi emosi mempunyai tugas utama itu
mengontrol emosi seseorang serta mengendalikan apa yang akan dia perbuat.

Lindsay & Creswell (2019) regulasi emosi adalah proses emosi yang bekerja dalam
mengurangi pemulihan emosi. Hal ini sejalan dengan pendapat Febrianti & Syarifah (2018)
yang menyatakan bahwa regulasi dapat mengurangi dampak yang terjadi akibat pengalaman
atau emosi negative yang dirasakan. Maka dari itu, kemampuan karyawan dalam meregulasi
emosi dapat berpengaruh terhadap penurunan dampak dari respon stress yang dialami oleh
karyawan akibat stress kerja

Penelitian yang dilakukan oleh febrinan & prastuti (2020) menunjukan terdapat hubungan
yang signifikan antara regulasi emosi dengan stress kerja pada guru sekolah dasar. Penelitian
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ini lain dilakukan oleh (rahmah & fahmie, 2019) yang menunjukan terdapat hubungan
signifikan antara regulasi emosi dengan stress kerja pada petugas jalan raya wanita.

Demirtas, et al (2015) mengatakan “bahwa regulasi emosi dapat menurunkan stres kerja”.
Hal ini tentu akan menjadi mekanisme pertahanan seorang karyawan ketika menghadapi stres
kerja di perusahaan. dalam penelitian yang dilakukan WHO, (2020) “bahwa setidaknya lebih
dari separuh karyawan mengalami stres kerja”. Dari hasil penelitian di atas menyatakan bahwa
regulasi emosi sangat membantu untuk mengurangi beban stres yang ada pada karyawan dan
pada umumnya hampir rata-rata karyawan mengalami stres kerja. Dalam perusahaan hal ini
akan berdampak positif untuk meningkat kan kinerja karyawan jika adanya

Berdasarkan uraian diatas diperlukan adanya suatu penelitian untuk membuktikan apakah
ada hubungan stres kerja dan regulasi emosi pada tenaga kerja di PT Multimakmur Indah
Industri bekasi. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “
Hubungan Regulasi emosi dan stres kerja pada karyawan PT.X”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Profil Demografis
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini telah mencapai jumlah minimum
yang telah ditentukan dengan menggunakan aplikasi gpower. Jumlah keseluruhan responden

yaitu 205 karyawan. Hasil dari mean, median, dan standard deviantion dalam penelitian.
Tabel 1. Profil Demografis

Variabel Mean median S.D Devination
Stres kerja 62,53 71 17,15
regulasi emosi 73,02 81 14,57

Demografis disajikan untuk melihat perbedaan signifikansi pada data responden yang
dikelompokan berdasarkan jenis kelamin dan usia responden, dapat dilihat dalam tabel

berikut :
Tabel 2. Perbedaan Profil Demografis
L Stres Kerja Regulasi Emosi
Karakteristik
responden Mean SD Sig Mean SD Sig

Jenis kelamin
Laki-laki 57,6 17,62 0,001 69.4 15,13 0,001

Perempuan 72,04 11,29 80,01 10,38
Berdasarkan table diatas merupakan hasil hitung menggunakan uji beda T-Test dan test
Anova, didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Mean (Rata-rata)
Mean (Rata-rata): nilai rata-rata untuk variable stress kerja pada laki-laki diperoleh
sebesar 57,6 dan perempuan diperoleh sebesar 72,04. Selanjutnya untuk variable
regulasi emosi pada laki-laki diperoleh sebesar 69,4 dan perempuan diperoleh sebesar
80,01.

2. Standar Deviasi
Standar Deviasi untuk variable stres kerja pada laki-laki diperoleh sebesar 17,62 dan
perempuan diperoleh sebesar 11,29. Sedangkan untuk variable regulasi emosi pada
laki-laki diperoleh sebesar 15,13 dan perempuan diperoleh sebesar 10,38.

3. Signifikansi
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Signifikansi untuk variable stres kerja pada laki-laki diperoleh sebesar 0,001.
Selanjutnya untuk variable regulasi emosi pada laki-lai diperoleh sebesar 0,001. Hal
tersebut menunjukan bahwa laki-laki memiliki nilai yang signifikansi pada variable
stres kerja dan regulasi emosi.
Kategorisasi Perilaku Agresif
Tabel 3. Kategorisasi Subjek Penelitian Variabel Stres kerja

Kategori Batas Nilai Frekuensi (N) Persentase
Rendah <40 31 15%
Sedang 40-62 58 28%
Tinggi >62 116 57%

Berdasarkan pada table kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa karyawan memiliki
stress kerja yang rendah sebesar 15%. Sedangkan karyawan yang memiliki stress kerja yang
sedang sebesar 28%. Dan karyawan yang memiliki stress kerja yang tinggi sebesar 57%. Dapat
disimpulkan bahwa banyak karyawan yang memiliki stress kerja yang tinggi.

Kategorisasi Regulasi Emosi
Tabel 4.Kategorisasi Subjek Penelitian Regulasi Emosi

Kategori Batas Nilai Frekuensi (N) Persentase
Rendah <44 7 3%
Sedang 44-70 76 37%
Tinggi >70 122 60%

Berdasarkan pada table kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa karyawan memiliki
regulasi emosi yang rendah sebesar 3%. Sedangkan karyawan yang memiliki regulasi emosi
yang sedang sebesar 37%. Dan karyawan yang memiliki regulasi emosi yang tinggi sebesar
60%. Dapat disimpulkan bahwa banyak karyawan yang memiliki regulasi emosi yang tinggi

Hubungan regulasi emosi dan stres kerja di PT.X.
Tabel 5. Uji Korelasi Pearson

Variabel korelasi pearson  signifikansi Jumlah
Responden

0,698 0,001 205

stres kerja dan
regulasi emosi

Pembahasan

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengolahan data, menyatakan terdapat hubungan
yang signifikan terhadap stres kerja dan regulasi emosi pada karyawan di PT. MultiMakmur
Indah Industri. Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti menduga adanya hubungan antara
stres kerja dan regulasi emosi seperti yang dijelaskan Gross (2014) menyatakan stres kerja
adalah suatu kondisi beban yang diberikan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik
dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan, yang
mana pada hal ini terdapat faktor emosional yang sangat penting ketika adanya stres kerja, hal
ini yang biasanya disebut dalam proses regulasi emosi. Relevan dengan hal ini, salah satu faktor
psikologis yang berperan terhadap stres kerja adalah regulasi emosi
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Hasil penelitian ini memiliki kategorisasi pada stres kerja dengan tingkatan rendah
dengan nilai <40 berjumlah 31 responden dengan persentase 15%. Sedang dengan nilai 40-62
berjumlah 58 responden dengan persentase 28%. Dan tinggi dengan nilai >62 berjumlah 115
responden dengan persentase 57%. Menunjukan responden memiliki stres kerja yang cukup
baik. Dan pada regulasi emosi tingkat rendah dengan nilai <44 berjumlah 7 responden dengan
persentase 3%. Sedang dengan nilai 44-70 berjumlah 76 responden dengan persentase 37%.
Dan tinggi dengan nilai >70 berjumlah 122 responden dengan persentase 60% dari hasil
kategorisasi regulasi emosi responden memiliki regulasi emosi yang cukup baik.

Dari tabel kuesioner stres kerja terdapat pada item ke-3 dengan butir ““ saya cemas
tentang perkembangan karir saya”, terdapat berbagai macam respon dari responden yang
mengakibatkan klasifikasi dalam stres kerja menjadi cukup baik. Berdasarkan teori Robbins
dan Judge (2015) “Ketika seseorang dihadapkan pada peluang, keterbatasan, atau tuntutan
terkait dengan apa yang sebenarnya mereka inginkan dan hasilnya dipandang signifikan dan
tidak dapat diprediksi, mereka mungkin mengalami stres.

Dengan demikian belum sepenuhnya seluruh karyawan memiliki stres kerja yang baik,
namun dalam penelitian ini dapat dilihat korelasi antara variabel berkontribusi dengan normal
dengan nilai 0,001 dan memiliki korelasi yang cukup kuat dengan nilai korelasi 0,698.
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara regulasi emosi
dan stres kerja pada karyawan di PT.Multimakmur Indah Industri. Dari data pengisian
kuesioner didapat 205 responden yang kemudian disusun dengan karakteristik dan dibagi
berdasarkan kategorisasinya, serta menguji normalitas dan korelasi pearson dengan
menggunakan software SPSS.
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